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Lampiran II. Pedoman Wawancara

1.

2.

Apa makna Ibadat Tobat bagi bapa/ibu
Menurut bapa/ibu apakah banyak umat terlibat dalam ibadat tobat sebagai

persiapan penerimaan Sakramen Tobat

. Mengapa umat tidak banyak terlibat dalam mengikuti ibadat tobat sebagai

persiapan penerimaan Sakramen Tobat.
Menurut bapa/ibu apa yang bisa dilakukan supaya umat bisa dapat terlibat
dalam mengikuti ibadat tobat sebagai persiapan penerimaan Sakramen

Tobat

. Menurut anda untuk mengatasi masalah ini perlu katekese tentang ibadat

tobat.

57



Lampiran III. Verbatim

Pertanyaan 1: Apa makna Ibadat Tobat bagi bapak/ibu ?

No | Narasumber Jawaban Narasumber

1 EG, GG, ED, RM, GB, EM | Mengatakan bahwa makna dari Ibadat
Tobat yaitu menyesali kembali

kesalahan dan dosa yang pernah dibuat

2 MF, PW Mengatakan bahwa makna Ibadat
Tobat untuk perubahan dalam diri

pribadi

3 FA, MW Makna dari Ibadat Tobat adalah
persiapan batin sebelum menerima

Sakramen Pengakuan

Pertanyaan 2: Menurut bapa/ibu Ibadat Tobat itu penting atau tidak sebelum

menerima Sakramen Tobat ?

No | Narasumber Jawaban Narasumber

1 GB, MW Ibadat Tobat itu penting dimana
seseorang  bertobat dan kembali

mendekatkan diri pada Tuhan

2 EG Mengatakan penting karena tanpa

Ibadat Tobat iman terasa hampa
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3 EM, PW, MF Ibadat Tobat itu penting karena sesuai
dengan aturan  Gereja  sebelum
menerima Sakramen Tobat umat harus

lebih dahulu mengikuti Ibadat Tobat

4 RM, FA, ED Sebelum menerima Sakramen Tobat
umat harus lebih dahulu mengikuti
Ibadat Tobat agar menyiapkan batin
secara baik dalam mempersiapkan diri

untuk menerima Sakramen Tobat

3: Menurut bapak/ibu apakah banyak umat terlibat dalam Ibadat Tobat sebagai

persiapan penerimaan Sakramen Tobat ?

No | Narasumber Jawaban Narasumber

1 EG, GG Ada sebagian umat yang ikut terlibat
dalam Ibadat Tobat namun tidak
semuanya, karena banyak umat yang
sibuk dengan pekerjaan masing-

masing

2 MF, ED, FA, PW, MW, RM | Umat tidak berpartisipasi dalam
Ibadat Tobat dan pada saat pengakuan
umat terlibat secara penuh. Mereka

mengatakan bahwa umat akan
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berpartisipasi penuh dalam Ibadat

Tobat jika Pastor Paroki yang

memmimpin
3 GB, EM Mengatakan sesuai dengan apa yang
mereka lihat bahwa umat

berpartisipasi dalam Ibadat Tobat

Pertanyaan 4: Menurut bapa/ibu untuk mengatasi masalah ini perlu Katekese

tentang Ibadat Tobat ?

No | Narasumber Jawaban Narasumber

1 EG, GG, MF, ED, FA, | Mengatakan perlu diadakan Katekese
PW, MW, RM, GM, EM, | tentang Ibadat Tobat, agar umat bisa
memahami tentang pentingnya Ibadat
Tobat sebelum menerima Sakramen

Tobat.
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